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ABSTRAK 

Fadal Arrozi: Perencanaan Dakwah dalam Kaderisasi di DPW Partai Persatuan 

Pembangunan Jawa Barat 

Partai politik Islam di Indonesia memiliki fungsi strategis sebagai sarana 

dakwah sekaligus instrumen perjuangan politik. Namun, kaderisasi dalam tubuh 

partai seringkali menghadapi kendala berupa lemahnya perencanaan, kurang 

terinternalisasinya nilai dakwah, serta ketidakjelasan sasaran pembinaan. DPW PPP 

Jawa Barat sebagai representasi partai Islam di provinsi dengan basis pemilih 

Muslim terbesar dituntut mampu menyusun perencanaan dakwah yang sistematis 

agar proses kaderisasi dapat menghasilkan kader ideologis, kompeten, dan 

berorientasi dakwah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan dakwah dalam 

kaderisasi DPW PPP Jawa Barat dengan fokus pada empat aspek utama, yaitu 

penetapan tujuan dakwah, identifikasi sasaran kaderisasi, pemilihan materi, dan 

penentuan metode dakwah. 

Landasan teori yang digunakan adalah teori perencanaan dakwah Abdul 

Basit (2005) yang menjelaskan bahwa perencanaan dakwah merupakan proses 

penetapan tujuan, penentuan sasaran, pemilihan materi, dan penetapan metode 

dalam rangka menyampaikan pesan dakwah secara efektif. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 

pengurus DPW PPP Jawa Barat, observasi kegiatan kaderisasi, serta dokumentasi 

berbagai program dakwah dan kaderisasi yang dilaksanakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, tujuan dakwah dalam 

kaderisasi diarahkan pada pembentukan kader yang berideologi Islam, loyal 

terhadap partai, dan mampu berdakwah di ruang publik. Kedua, sasaran kaderisasi 

difokuskan pada generasi muda dan anggota baru sebagai penerus perjuangan 

partai. Ketiga, materi kaderisasi disusun berdasarkan silabus nasional partai yang 

dipadukan dengan kebutuhan lokal, meliputi ideologi Islam, wawasan politik, 

kepemimpinan, dan akhlak Islami. Keempat, metode yang digunakan bersifat 

variatif, seperti pelatihan, pendidikan formal, diskusi, dan keteladanan. Secara 

keseluruhan, perencanaan dakwah dalam kaderisasi di DPW PPP Jawa Barat 

terbukti mampu meningkatkan kualitas kader, meskipun masih menghadapi 

kendala keterbatasan sumber daya dan pemerataan program. 
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